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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1.  Kesimpulan 

 Dari penelitian pembuatan pupuk organik cair dari buah maja dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kadar N tertinggi diperoleh pada hari ke 14 sebesar 1,2% dengan 

penambahan EM4 sebanyak 400 mL 

2. Kadar P2O5 tertinggi pada hari ke 21 sebesar 0,00471% dengan 

penambahan EM4 sebanyak 400 mL 

3. Kadar K tertinggi pada hari ke 17 sebesar 0,456% dengan 

penambahan EM4 sebanyak 300 mL. 

 

V.2.  SARAN 

1.     Perlu adanya penelitian menggunakan mikroorganisme yang lebih 

spesifik lagi. 

2.  Menggunakan air (bukan akuades) sebagai pelarut pupuk yang 

lebih agar sesuai dengan kondisi penggunaan pupuk cair di 

kalangan petani. 
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